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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat dari tumbuhan sebagai obat
tradisional bagi masyarakat Desa Lubuk Buntak. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif. Hasil dari penelitian ditemukan sebanyak 30
jenis tumbuhan obat diantaranya: Curcuma longa L., Kaempferia galanga L.,
Zingiber officinale R., Zingiber montanum J., Acorus calamus L., Orthosiphon
staminus B., Jatropha curcas L., Psidium guajava L., Syzygium aqueum B.,
Citrus aurantiifolia S., Piper betle L., Annona muricata L., Strobilanthes crispus
B., Ceiba pentandra L., Baccaurea motleyana M., Bryophyllum calycinum Syn.,
Arecacatechu L., Amaranthus tricolor L., Hemigraphis alternata B., Piper
crocatum Ruiz & Pav., Gracinia mangostana L., Mimosa pudica L., Persea
americana Mill., Peronema cenescens J., Morinda citrifolia L., Physalis angulata
L., Ageratum conyzoides L., Averrhoa bilimbi L., Ocimum basilicum L., Hibiscus
rosa-sinensis L. Bagian tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan adalah akar,
batang, daun, bunga, buah dan biji. Terdapat 24 jenis penyakit yang dapat diobati
yaitu; Pelancar buang air besar, Cacingan, Sakit perut, Mual, Sakit perut sampai
keulu hati, Sakit pinggang, Sariawan, Diare, Batuk, Nyeri otot, Sakit mata,
Darah tinggi, Sakit kepala, Bisul, Benjolan, Telat datang bulan
(ketidakseimbangan hormon), Luka bakar, Susah tidur, Sakit tumit, Malaria,
Luka, Sesak napas, Dermatitis (bintik-bintik merah) dan Penyubur rahim. Cara
pengolahan vyaitu direbus, dicincang, dibakar, diremas, diasah, diparut dan
direndam. Hasil dari penelitan ini akan disumbangkan dalam bentuk Booklet dan
Herbarium yang ada pada Kompetensi Dasar 3.8 Biologi Kelas 10 Kurikulum
2013 yang berisi Mengelompokkan tumbuhan kedalam divisio berdasarkan ciri-
ciri umum, serta mengakitkan peranannya dalam kehidupan.

Kata kunci: Etnobotani, Tumbuhan Obat, Manfaat Tumbuhan Obat
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ABSTRACT

This study aims to determine the benefits of plants as traditional medicine for the
people of Lubuk Buntak Village. The method used is descriptive method. The
results of the study found as many as 30 types of medicinal plants including:
Curcuma longa L., Kaempferia galanga L., Zingiber officinale R., Zingiber
montanum J., Acorus calamus L., Orthosiphon staminus B., Jatropha curcas L.,
Psidium guajava L., Syzygium aqueum B., Citrus aurantiifolia S., Piper betle L.,
Annona muricata L., Strobilanthes crispus B., Ceiba pentandra L., Baccaurea
motleyana M., Bryophyllum calycinum Syn., Arecacatechu L., Amaranthus
tricolor L., Hemigraphis alternata B., Piper crocatum Ruiz & Pav., Gracinia
mangostana L., Mimosa pudica L., Persea americana Mill., Peronema cenescens
J., Morinda citrifolia L., Physalisangulata L., Ageratum conyzoides L., Averrhoa
bilimbi L., Ocimum basilicum L., Hibiscus rosa-sinensis L. The plant parts used
for treatment are roots, stems, leaves, flowers, fruits and seeds. There are 24 types
of diseases that can be treated, namely; Smooth defecation, Worms, Stomach pain,
Nausea, Abdominal pain, Backache, Thrush, Diarrhea, Cough, Muscle aches, Eye
pain, High blood pressure, Headache, Ulcer, Lump, Late menstruation (hormonal
imbalance) , Burns, Difficulty sleeping, Heel pain, Malaria, Wounds, Shortness of
breath, Dermatitis (red spots) and Fertility of the uterus. The processing method is
boiled, chopped, burned, kneaded, sharpened, grated and soaked. The results of
this research will be donated in the form of Booklets and Herbarium in Basic
Competence 3.8 Biology Class 10 Curriculum 2013 which contains grouping
plants into divisions based on general characteristics, and linking their roles in
life.

Keywords: Ethnobotany Medicinal Plants, Benefits of Medicinal Plants

BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia diperkirakan memiliki 100-150 familia tumbuhan yang sebagian
besar berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Juga kaya akan
keragaman suku/suku, dengan budaya dan pengetahuan tradisional yang beragam
dan unik tersebar dari Sabang sampai Merauke. (Efremila dkk, 2015). Beberapa
jenis tanaman di Indonesia dianggap sebagai pengganggu, tetapi beberapa jenis
lainnya dimanfaatkan oleh masyarakat dalam berbagai hal antara lain sebagai
sandang pangan dan papan. Sandang berarti pakaian, pangan berarti makanan, dan

papan berarti tempat tinggal. Akan tetapi, banyak jenis tanaman yang mempunyai
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manfaat lain selain tiga hal yang telah disebutkan sebelumnya, banyak jenis
tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat.

Obat tradisional menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009, adalah
zat atau ramuan berupa tumbuhan, hewan, mineral, atau campuran dari unsur-
unsur tersebut yang bersifat turun temurun dan secara teratur digunakan untuk
pengobatan, serta dapat dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Undang-undang di atas juga menyatakan bahwa dalam kaitannya dengan
pengobatan tradisional, masyarakat berkewajiban untuk turut serta mewujudkan
derajat kesehatan masyarakat sebagai bagian dari upaya pelayanan kesehatan yang

juga menjadi tanggung jawab pemerintah.

Obat kimia dan obat herbal atau yang sering disebut dengan obat tradisional
merupakan dua jenis obat yang sering kita jumpai. Obat kimia adalah obat yang
dikembangkan dari bahan kimia, sedangkan obat herbal/tradisional dibuat dari
bahan tumbuh-tumbuhan yang diekstraksi berdasarkan apa yang diketahui/
dialami masyarakat dalam menyembuhkan berbagai penyakit. Dimana pengobatan
tradisional telah berhasil mengurangi dan menyembuhkan penyakit, dan telah
dilakukan penelitian oleh para ahli tentang senyawa apa saja yang terkandung
dalam tanaman tersebut dan dapat dipahami kualitasnya, pengobatan tradisional
biasanya memiliki efek samping yang lebih sedikit atau bahkan tidak ada sama

sekali sehingga lebih aman untuk dikonsumsi ( Maulidiah dkk, 2019).

Tumbuhan obat tradisional adalah tumbuhan yang bermanfaat dan efektif,
dapat ditanam atau tumbuh sendiri (liar). Di pekarangan, kebun, dan persawahan,
obat tradisional banyak ditemukan. Obat tradisional banyak dimanfaatkan untuk
mengobati berbagai macam gangguan penyakit, seperti yang kita ketahui bersama.
Tanaman obat tradisional bersifat alami, jarang menimbulkan efek samping,
kemungkinan efek samping lebih rendah pada saat kita menggunakan obat-obatan
kimia. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan masyarakat menyukai

pengobatan tradisional (Nursiyah, 2013).

Penduduk di Desa Lubuk Buntak Kecamatan Talang Padang sebagian besar

berprofesi/bermata pencaharian sebagai petani, hal ini dikarenakan masih luasnya



lahan pertanian. Kehidupan masyarakat desa masih tergolong tradisional, sejak
dulu dalam pengobatan biasanya para orang tua rajin meminum obat tradisional
dimana bahannya mudah didapat. Berdasarkan wawancara, masyarakat desa
Lubuk Buntak menganggap bahwa pengobatan dengan memanfaatkan tanaman
obat lebih mudah didapatkan dan tentu lebih murah bahkan tanpa harus
mengeluarkan biaya. Hal ini dikarenakan tanaman obat yang dimanfaatkan
tumbuh dengan sendirinya dan beberapa tanaman obat ditanam oleh masyarakat di
pekarangan rumah atau kebun sehingga hal ini mempermudah masyarakat pada
saat membutuhkan tanaman obat. Pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman obat
didapat masyarakat Desa Lubuk Buntak kecamatan Talang Padang secara turun-
temurun dan berdasarkan pengalaman masyarakat serta hasil tukar pikiran antar

masyarakat secara lisan.

Obat tradisional masih banyak digunakan di kalangan masyarakat Desa
Lubuk Buntak, Kecamatan Talang Padang, dan masih adanya pengobat tradisional
(Tabib). Peneliti akan lebih mudah untuk membuat katalog dan
mendokumentasikan obat-obat tradisional. Generasi muda, di sisi lain, kurang
memperhatikan dan tidak adanya keinginan belajar tentang penggunaan tumbuhan
obat. Oleh karena itu, penelitian yang sekaligus mendokumentasikan pemanfaatan
tumbuhan sebagai bahan obat tradisional di Desa Lubuk Buntak Kecamatan
Talang Padang harus segera dilakukan untuk memastikan bahwa pengetahuan
tentang tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat tradisional tidak hilang dan

dapat diwariskan kepada generasi yang akan datang.

Penelitian sebelumnya (Saudah dkk, 2019), menyatakan di Kabupaten Pidie
terdapat 106 jenis tumbuhan yang tersebar di 67 familia tumbuhan obat yang
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Tumbuhan yang banyak
dimanfaatkan sebagai obat olen masyarakat Kabupaten Pidie adalah jenis
tumbuhan liar yang tumbuh di pekarangan, kebun, atau ladang (68 %). Menurut
penelitian (Sudirga dkk, 2019), warga Desa Trunyan menggunakan 90 jenis
tumbuhan dari 42 familia yang berbeda sebagai bahan pengobatan tradisional.
Daun merupakan bagian tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan sebagai
bahan obat tradisional di Desa Trunyan, dari 90 jenis tumbuhan obat (46,21% ).



Menurut penelitian (Abdullah dkk, 2020), 32 jenis tanaman yang berbeda dari 24
familia tanaman yang berbeda digunakan untuk pengobatan. Tanaman ini
dikumpulkan dari berbagai lokasi di sekitar kota, termasuk hutan, ladang, kebun,
dan pekarangan. Menurut penelitian (Apriana dkk, 2015), di Desa Tempirai
Kabupaten PALI terdapat 40 jenis tumbuhan yang terbagi dalam 26 familia yang
dimanfaatkan sebagai obat tradisional.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan,
serta data yang diperoleh dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang manfaat dan fungsi tumbuhan obat, serta
membantu guru dalam memberikan materi biologi khususnya tumbuhan. Jenis-
jenis tumbuhan obat dapat menjadi sumber pembelajaran dibidang sains
khususnya pada mata pelajaran biologi pada Kompetensi Dasar (KD) 3.8
“Mengelompokkan tumbuhan kedalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta
mengaitkan peranannya dalam kehidupan”. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat
digunakan sebagai bahan pengayaan untuk mata pelajaran biologi SMA pada

semester 10 semester genap.

Berdasarkan uraian diatas maka Peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Tumbuhan sebagai Obat Tradisional oleh
Masyarakat Desa Lubuk Buntak Kecamatan Talang Padang dan Sumbangannya
pada Pembelajaran Biologi SMA”. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian di Desa Lubuk Buntak, Kecamatan Talang Padang. Peneliti
nantinya dapat menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari temuan penelitian

untuk memberikan informasi tentang fungsi dan manfaat tanaman obat tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini

antara lain:

1.2.1 Apa saja jenis tanaman yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat

Desa Lubuk Buntak Kecamatan Talang Padang?



1.2.2

1.2.3

1.2.4

1.3.

Apa saja bagian tanaman yang digunakan sebagai obat di Desa Lubuk
Buntak Kecamatan Talang Padang?

Apa saja jenis penyakit yang dapat diobati dengan menggunakan tanaman

obat di Desa Lubuk Buntak Kecamatan Talang Padang?

Bagaimana pengolahan tumbuhan obat di Desa Lubuk Buntak Kecamatan

Talang Padang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun penelitian ini bertujuan untuk:

131

1.3.2

1.3.3

1.34

1. 4.

Mengumpulkan informasi jenis-jenis tanaman sebagai obat oleh
masyarakat Desa Lubuk Buntak Kecamatan Talang Padang.

Mengetahui bagian-bagian tanaman obat yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat Desa Lubuk Buntak Kecamatan Talang Padang.

Mengetahui jenis-jenis penyakit yang dapat diobati dengan menggunakan
tanaman obat oleh masyarakat Desa Lubuk Buntak Kecamatan Talang
Padang.

Mengetahui pengolahan tanaman obat oleh masyarakat Desa Lubuk
Buntak Kecamatan Talang Padang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

141

1.4.2

Menambah informasi tentang jenis tanaman yang berkhasiat sebagai obat

di Desa Lubuk Buntak Kecamatan Talang Padang.

Memberikan sumbangan materi pembelajaran tentang tumbuhan dalam
bentuk Booklet dan Herbarium untuk pembelajaran biologi SMA
kurikulum 2013 kelas 10 semester genap pada Kompetensi Dasar 3.8
“Mengelompokkan tumbuhan kedalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum

dan mengkaitkan peranannya dalam kehidupan”.



1.5. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini antara lain:

1.5.1 Penelitian ini hanya dilakukan di Desa Lubuk Buntak Kecamatan Talang
Padang.

1.5.2 Informan dalam penelitian ini adalah pengobat tradisional dan tabib yang
tinggal di Desa Lubuk Buntak Kecamatan Talang Padang.

1.5.3 Pengambilan data tanaman adalah tumbuhan yang tumbuh liar dan sengaja

ditanam di lokasi penelitian.
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